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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan Rencana Strategis Sistem 

Informasi dan Teknologi Informasi (Renstra SI/TI) bagi PPTQ Baitul 

'Abidin Darussalam, sebuah pondok pesantren tahfidz yang telah 

mengembangkan ekosistem digital mandiri berbasis ERP melalui Sistem 

Informasi Baitul 'Abidin (SIB) 3.0. Meskipun SIB 3.0 telah beroperasi pada 

sejumlah modul, pengembangannya berlangsung secara organik tanpa 

landasan tata kelola strategis yang terdokumentasi, sehingga menimbulkan 

fragmentasi data antarunit, keterbatasan infrastruktur, dan ketiadaan arah 

pengembangan SI/TI jangka panjang. Penelitian ini menggunakan Design 

Science Research Methodology (DSRM) dari Peffers et al. (2007) sebagai 

kerangka metodologi utama, yang diintegrasikan dengan kerangka analisis 

Ward and Peppard (2002) mencakup instrumen PEST, SWOT, Value Chain, 

Critical Success Factor (CSF), dan McFarlan Strategic Grid. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara semi terstruktur terhadap 14 

stakeholder, Focus Group Discussion (FGD), dan studi dokumen. 

Penelitian menghasilkan dua artefak yang saling terhubung: artefak pertama 

berupa High-Level Architecture berbasis ERP modular dengan enam 

lapisan, 10 modul, dan unified database, yang disepakati melalui tiga kali 

iterasi demonstrasi-evaluasi bersama stakeholder; artefak kedua berupa 

dokumen Renstra SI/TI yang mencakup strategi SI (10 domain), strategi TI 

(8 komponen), strategi manajemen SI/TI (7 komponen), portofolio aplikasi 

(19 modul terpetakan dalam McFarlan Strategic Grid), dan Roadmap 

implementasi lima tahun dalam lima fase, yang divalidasi oleh perwakilan 

stakeholder kunci pesantren melalui lembar validasi terhadap sembilan 

aspek kebutuhan organisasi. Pendekatan dua-artefak dengan iterasi bertahap  

di mana High-Level Architecture berfungsi sebagai tahap eksplorasi dan 

validasi awal kebutuhan organisasi sebelum Renstra SI/TI disusun secara 

formal  terbukti efektif sekaligus mengonfirmasi kelayakan integrasi DSRM 

dan Ward and Peppard sebagai pendekatan perancangan Renstra SI/TI di 

lingkungan pesantren. 

 

Kata Kunci: Rencana Strategis SI/TI, Ward and Peppard, Design Science 

Research Methodology, Pondok Pesantren, ERP, McFarlan Strategic Grid 
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ABSTRACT 

 
This study aims to formulate an Information Systems and Information 

Technology Strategic Plan (IS/IT Strategic Plan) for PPTQ Baitul 'Abidin 

Darussalam, an Islamic boarding school specializing in Qur'anic 

memorization that has independently developed an ERP-based digital 

ecosystem through its Sistem Informasi Baitul 'Abidin (SIB) 3.0. Despite SIB 

3.0 operating across several modules, its development has proceeded 

organically without a documented strategic governance framework, 

resulting in inter-unit data fragmentation, infrastructure limitations, and 

the absence of a long-term IS/IT development direction. This study 

employed the Design Science Research Methodology (DSRM) by Peffers et 

al. (2007) as the primary methodological framework, integrated with the 

Ward and Peppard (2002) analytical framework encompassing PEST 

analysis, SWOT, Value Chain, Critical Success Factors (CSF), and the 

McFarlan Strategic Grid. Data were collected through observation, semi-

structured interviews with 14 stakeholders, Focus Group Discussion 

(FGD), and document analysis. The study produced two interconnected 

artifacts: the first artifact is a modular ERP-based High-Level Architecture 

comprising six layers, 10 modules, and a unified database, agreed upon 

through three iterative demonstration-evaluation cycles with stakeholders; 

the second artifact is an IS/IT Strategic Plan document encompassing an IS 

strategy (10 domains), an IT strategy (8 components), an IS/IT management 

strategy (7 components), an application portfolio (19 modules mapped to 

the McFarlan Strategic Grid), and a five-year implementation Roadmap 

across five phases, validated by key pesantren stakeholder representatives 

through a validation sheet covering nine organizational need aspects. The 

dual-artifact approach with phased iteration where the High-Level 

Architecture serves as an iterative exploration and initial validation stage 

of organizational needs before the formal IS/IT Strategic Plan is developed 

proved effective, confirming the feasibility of integrating DSRM and Ward 

and Peppard as an approach for formulating IS/IT strategic plans within 

the Islamic boarding school context. 

 

Keywords: IS/IT Strategic Plan, Ward and Peppard, Design Science 

Research Methodology, Islamic Boarding School, ERP, McFarlan Strategic 

Grid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Transformasi digital telah menjadi kebutuhan yang semakin esensial 

dalam dunia pendidikan, baik pada institusi formal maupun lembaga 

pendidikan keagamaan seperti pesantren. Digital transformation di sektor 

pendidikan dipandang sebagai proses yang tidak lagi dapat dihindari karena 

berperan dalam menjaga keberlanjutan pengelolaan pendidikan, 

meningkatkan kualitas layanan, dan membantu institusi beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan yang berlangsung cepat (Mohamed Hashim 

et al., 2022). Pada tataran operasional, digitalisasi pendidikan juga 

berkaitan dengan percepatan proses kerja, peningkatan efisiensi 

administratif, serta perluasan akses terhadap layanan dan informasi 

akademik bagi para pemangku kepentingan (Sulaeman et al., n.d.). 

Dalam konteks pesantren, transformasi digital tidak dapat dipahami 

semata-mata sebagai adopsi perangkat teknologi modern, tetapi sebagai 

proses adaptasi kelembagaan yang harus tetap sejalan dengan nilai, 

orientasi, dan karakter pendidikan Islam yang melekat pada pesantren 

(Kardi et al., 2021). Pesantren memiliki sistem pendidikan yang khas 

karena mengintegrasikan dimensi spiritual, sosial, dan akademik secara 

holistik, termasuk pembinaan adab, kehidupan komunal, serta praktik 

pembelajaran keagamaan seperti tahfidz Al-Qur’an. Oleh karena itu, 

modernisasi digital di lingkungan pesantren perlu ditempatkan sebagai 

strategi penguatan tata kelola yang tetap menjaga identitas kelembagaan, 

bukan sekadar penerapan sistem informasi yang bersifat teknis dan generik 

(Efendi and Qolfathiriyus, 2021). 
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Kebutuhan akan pengelolaan teknologi yang selaras dengan arah 

institusi menjadikan perencanaan strategis sistem informasi sebagai aspek 

yang penting. Perencanaan strategis sistem informasi berfungsi untuk 

mengidentifikasi kebutuhan aplikasi dan pengelolaan TI yang mendukung 

rencana bisnis serta pencapaian tujuan organisasi (Sanoto, 2021) 

Sebaliknya, sistem informasi yang berkembang tanpa keselarasan dengan 

strategi organisasi cenderung gagal menghasilkan nilai optimal, bahkan 

dapat menimbulkan inisiatif yang terpisah, tidak terarah, dan bernilai 

strategis rendah (Kim, 2022a). 

Dalam upaya mencapai keselarasan tersebut, Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur’an (PPTQ) Baitul ‘Abidin Darussalam pada dasarnya telah 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi melalui pengembangan ekosistem digital mandiri berbasis 

Enterprise Resource Planning (ERP) yang dikenal dengan nama Sistem 

Informasi Baitul ‘Abidin (SIB) 3.0. Sistem ini telah digunakan untuk 

melayani beragam kebutuhan operasional lintas unit, sehingga secara 

fungsional menunjukkan bahwa institusi tidak berada pada tahap awal 

digitalisasi, melainkan telah memasuki fase pemanfaatan sistem yang relatif 

berkembang. Secara konseptual, pendekatan ERP memang dirancang untuk 

menyederhanakan proses bisnis, mengintegrasikan data lintas fungsi, serta 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan organisasi, termasuk 

pada lembaga pendidikan (Budiman et al., 2021). 

Namun demikian, perkembangan SIB 3.0 yang berjalan secara 

organik menunjukkan bahwa kemajuan operasional tersebut belum 

sepenuhnya ditopang oleh dokumen tata kelola strategis jangka panjang. 

Kondisi ini menimbulkan persoalan mendasar, karena sistem yang tumbuh 

secara taktis-reaktif sering kali mampu menjawab kebutuhan jangka 
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pendek, tetapi belum tentu memiliki arah pengembangan yang terintegrasi 

dengan strategi lembaga secara menyeluruh. Dalam jangka panjang, 

ketiadaan landasan strategis dapat menyebabkan pengembangan aplikasi 

menjadi kurang terkontrol, tidak tepat prioritas, dan sangat bergantung pada 

kebutuhan sesaat atau kapasitas teknis pengembang, bukan pada peta jalan 

kelembagaan yang terdokumentasi (Rusi and Febriyanto, 2021). 

Urgensi penyusunan rencana strategis SI/TI di PPTQ Baitul ‘Abidin 

Darussalam semakin menguat seiring dengan eskalasi kebutuhan institusi. 

Adanya pengembangan layanan dan ekspansi kelembagaan yang menuntut 

integrasi data antarfungsi menjadi semakin matang agar tidak terjadi 

fragmentasi dan redundansi informasi. Pada saat yang sama, kebutuhan 

integrasi sistem keuangan, peningkatan efisiensi proses validasi, serta 

tuntutan transparansi layanan kepada wali santri menunjukkan bahwa 

sistem informasi tidak lagi cukup diposisikan sebagai alat bantu 

administratif, tetapi harus menjadi infrastruktur strategis bagi pengambilan 

keputusan dan peningkatan mutu layanan kelembagaan. 

Tuntutan transparansi tersebut juga relevan dengan perkembangan 

tata kelola pendidikan digital yang menempatkan akses informasi orang tua 

atau wali sebagai bagian dari kualitas layanan. Sistem informasi pendidikan 

terbukti dapat mendukung penyampaian informasi akademik, kehadiran, 

perkembangan peserta didik, dan layanan administratif secara lebih cepat 

dan mudah diakses (Septianto and Suryawinata, 2021). Dalam konteks 

pesantren, penguatan transparansi melalui layanan digital menjadi semakin 

penting bukan hanya untuk efisiensi internal, tetapi juga untuk membangun 

kepercayaan, akuntabilitas, dan mitigasi risiko reputasi lembaga di tengah 

dinamika sosial yang terus berkembang (Baharun et al., 2021). 
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Untuk menjawab tantangan tersebut, pengembangan aplikasi secara 

parsial dan taktis tidak lagi memadai. Institusi memerlukan sebuah Rencana 

Strategis Sistem Informasi/Teknologi Informasi yang dapat berfungsi 

sebagai blueprint pengembangan SI/TI secara terpadu, terarah, dan 

berorientasi jangka panjang (Rusi and Febriyanto, 2021). Dokumen 

strategis ini penting untuk memastikan bahwa setiap inisiatif digital, 

pengembangan aplikasi, integrasi data, dan penguatan layanan benar-benar 

selaras dengan visi, misi, tujuan, serta kebutuhan pertumbuhan organisasi. 

Namun demikian, penyusunan rancangan grand design ini tidak 

cukup hanya didasarkan pada asumsi teknis semata, melainkan memerlukan 

pendekatan ilmiah yang terstruktur. Design Science Research diposisikan 

sebagai metodologi yang penting dalam riset sistem informasi karena 

berorientasi pada penciptaan artefak yang relevan dan dapat dievaluasi 

(Peffers et al., 2007). DSRM dari Peffers et al. menyediakan enam tahap 

yang jelas, yaitu problem identification and motivation, definition of 

objectives for a solution, design and development, demonstration, 

evaluation, dan communication (Peffers et al., 2007). Dalam riset 

pendidikan, pendekatan ini juga telah digunakan untuk mengembangkan 

artefak sistem pendukung keputusan dan layanan pengukuran kematangan 

digital, sehingga relevan untuk merancang blue print tata kelola SI yang 

kontekstual bagi pesantren (Firdaus et al., 2024a). 

Proses DSRM ini layak dikolaborasikan dengan kerangka Ward and 

Peppard karena keduanya sama-sama mendukung perumusan solusi yang 

sistematis dan berbasis kebutuhan organisasi. Analisis SWOT,  Value Chain, 

dan McFarlan Strategic Grid lazim digunakan dalam studi perencanaan 

strategis SI/TI untuk memetakan kondisi internal-eksternal organisasi, 

menyusun prioritas aplikasi, serta mengarahkan distribusi sumber daya 
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implementasi (Cahyo and Manuputty, 2021) Pendekatan ini juga penting 

karena strategic information system planning berfungsi sebagai proses 

sentral untuk memastikan portofolio TI benar-benar memenuhi kebutuhan 

dan tujuan organisasi (Kim, 2022a). 

Penelitian ini penting dilakukan untuk merumuskan blueprint 

pengembangan arsitektur teknologi yang terintegrasi, responsif terhadap 

dinamika eksternal, dan selaras dengan visi jangka panjang yayasan. 

Literatur transformasi digital menegaskan bahwa strategi digital yang 

dirancang dengan baik dapat meningkatkan efektivitas operasional, kualitas 

layanan, aksesibilitas, dan kapasitas institusi untuk beradaptasi secara 

berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa strategi yang terintegrasi, institusi 

cenderung terjebak pada inisiatif terpisah yang nilai strategisnya rendah 

(Fernández et al., 2023) Oleh karena itu, penelitian ini layak diberi judul 

“Perencanaan Strategis Sistem Informasi dan Teknologi Informasi Pada 

PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam dengan Pendekatan DSRM  dan 

Kerangka Ward & Peppard” karena fokus utamanya memang merancang 

pedoman resmi pengembangan SI/TI yang terpadu, kontekstual, dan 

berorientasi jangka panjang. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan pada latar belakang penelitian, 

maka terdapat beberapa rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi lingkungan bisnis dan lingkungan SI/TI pada 

PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam sebagai dasar penyusunan rencana 

strategis pengembangan SI/TI? 
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2. Bagaimana merumuskan rencana strategis SI/TI pada PPTQ Baitul 

‘Abidin Darussalam menggunakan metodologi DSRM dengan 

kerangka Ward and Peppard? 

3. Bagaimana menyusun portofolio aplikasi dan Roadmap implementasi 

SI/TI yang selaras dengan kebutuhan strategis PPTQ Baitul ‘Abidin 

Darussalam? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian dapat dilakukan dengan lebih fokus dan terarah, maka 

terdapat batasan yang ditetapkan, sebagai berikut: 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada perumusan dokumen tata kelola 

strategis (IT Strategic Planning), mencakup arsitektur informasi, 

portofolio aplikasi, dan peta jalan (roadmap) pengembangan SI/TI. 

Penelitian tidak mencakup aspek rekayasa perangkat lunak (software 

engineering), pengembangan kode program (coding), maupun 

pengujian performa sistem secara teknis. 

2. Ruang Lingkup Objek 

Analisis kebutuhan bisnis dan TI dibatasi pada tataran arsitektur 

strategis PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam, yang mencakup 

penyelarasan visi yayasan dengan kebutuhan transformasi digital 

secara holistik di tingkat kelembagaan. 

3. Kerangka Analisis 

Pemindaian kondisi lingkungan bisnis dan sistem informasi dilakukan 

dengan mengintegrasikan instrumen dari kerangka kerja Ward and 

Peppard, yang meliputi analisis lingkungan bisnis eksternal 

menggunakan PEST Analysis, analisis SWOT untuk mensintesis 
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kondisi internal-eksternal organisasi, analisis rantai nilai (Value 

Chain) dan Critical Success Factor (CSF) untuk memetakan 

lingkungan internal bisnis serta area kunci keberhasilan, serta 

penentuan prioritas aplikasi menggunakan McFarlan Strategic Grid. 

4. Metodologi 

Seluruh tahapan riset, mulai dari identifikasi masalah hingga 

komunikasi hasil, mengacu pada enam fase DSRM oleh Peffers et al. 

(2007). Integrasi kerangka kerja Ward and Peppard dilakukan secara 

komprehensif pada tiga fase awal DSRM, yaitu identifikasi masalah 

dan motivasi (Langkah 1), penetapan tujuan strategis (Langkah 2), 

hingga perancangan dan pengembangan artefak (Langkah 3), untuk 

menjamin bahwa hasil analisis lingkungan bisnis dan SI/TI bermuara 

pada perumusan strategi SI/TI, portofolio aplikasi, dan Roadmap 

yang valid. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat, sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk, 

a. Menganalisis kondisi lingkungan bisnis dan lingkungan SI/TI 

(internal dan eksternal) di PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam 

sebagai basis strategis dalam penyusunan kebijakan 

pengembangan teknologi. 

b. Merumuskan dokumen Rencana Strategis (Renstra) SI/TI yang 

komprehensif bagi PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam dengan 

mengintegrasikan kerangka kerja Ward and Peppard ke dalam 

siklus DSRM. 
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c. Menghasilkan artefak berupa portofolio aplikasi dan roadmap 

pengembangan SI/TI yang terintegrasi, terstandarisasi, serta 

selaras dengan visi jangka panjang institusi dalam menghadapi 

eskalasi kebutuhan manajerial.  

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat untuk, 

a. Manfaat Teoritis 

1) Memberikan kontribusi pada pengembangan literatur 

akademik di bidang Strategic Information Systems Planning 

(SISP) dan Enterprise Architecture, khususnya dalam 

konteks tata kelola teknologi lembaga pendidikan pesantren. 

2) Memperkaya kajian metodologis mengenai integrasi 

instrumen analisis Ward and Peppard ke dalam siklus DSRM 

untuk merancang tata kelola TI yang kontekstual dan 

berbasis kebutuhan strategis organisasi. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Menyediakan dokumen pedoman resmi berupa blueprint 

bagi PPTQ Baitul ‘Abidin Darussalam dalam perencanaan 

investasi, sumber daya, dan pengembangan TI secara 

terstruktur selama 3–5 tahun ke depan. 

2) Menjadi instrumen mitigasi risiko struktural melalui 

perancangan arsitektur sistem yang mampu mendukung 

transparansi, akuntabilitas, dan pelayanan prima kepada 

pemangku kepentingan, terutama wali santri. 

3) Menjadi model rujukan grand design tata kelola TI yang 

komprehensif dan dapat diadaptasi oleh institusi pendidikan 

lain yang menghadapi kompleksitas manajerial serupa.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan 

Design Science Research Methodology (DSRM) yang diintegrasikan 

dengan kerangka Ward and Peppard pada PPTQ Baitul 'Abidin Darussalam, 

diperoleh kesimpulan yang menjawab setiap rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis pada tahap Problem Identification and Motivation 

menggunakan instrumen Value Chain, PEST, SWOT, serta analisis 

SI/TI internal dan eksternal menunjukkan bahwa PPTQ Baitul 'Abidin 

Darussalam telah memiliki fondasi digital berupa Sistem Informasi 

Baitul 'Abidin (SIB) 3.0 yang digunakan oleh hampir seluruh unit 

kerja, namun masih menghadapi permasalahan utama berupa 

fragmentasi data antarunit, proses administrasi yang sebagian masih 

manual, keterbatasan infrastruktur berbasis shared hosting, serta 

belum adanya dokumen tata kelola strategis SI/TI. Analisis Value 

Chain mengidentifikasi lima aktivitas utama dan lima aktivitas 

pendukung sebagai kerangka proses bisnis pesantren. Analisis PEST 

menunjukkan bahwa teknologi diposisikan sebagai pendukung 

pendidikan bukan pengganti metode tradisional sementara tuntutan 

wali santri terhadap transparansi informasi semakin meningkat. 

Analisis SWOT mengonfirmasi bahwa integrasi data lintas unit 

merupakan kelemahan sekaligus peluang pengembangan yang paling 

dominan. Analisis SI/TI internal menunjukkan bahwa SIB 3.0 sudah 

berjalan pada modul administrasi santri, penilaian Madin, dan PSB, 
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namun fragmentasi masih terjadi pada keuangan, kepengasuhan, dan 

akademik lintas unit, sementara Satuan Pendidikan Muadalah (SPM) 

belum memiliki sistem digital sama sekali. Critical Success Factor 

yang teridentifikasi pada tahap Define the Objectives for a Solution 

mencakup koordinasi dan komunikasi antarunit, pemanfaatan dan 

integrasi SI/TI, akurasi data, dukungan pimpinan, kesiapan 

infrastruktur dan SDM TI, serta transparansi pengelolaan. 

Keseluruhan temuan ini menjadi dasar empiris bagi penyusunan 

Renstra SI/TI. 

2. Perumusan Renstra SI/TI dilakukan melalui enam tahap DSRM yang 

menghasilkan dua artefak saling terhubung. Artefak pertama berupa 

High-Level Architecture berbasis ERP modular yang terdiri atas enam 

lapisan (pengguna, presentasi, API/gateway, aplikasi dengan 10 

modul, data dengan unified database, dan infrastruktur). Arsitektur ini 

berfungsi sebagai artefak konseptual untuk mengeksplorasi dan 

memvalidasi kebutuhan organisasi secara iteratif bersama stakeholder 

dan melalui tiga kali iterasi demonstrasi dan evaluasi: iterasi pertama 

bersama dewan dan pengurus pada forum pleno, iterasi kedua melalui 

wawancara langsung dengan wali santri dan alumni yang 

menghasilkan temuan kunci berupa keterbatasan literasi digital wali 

santri sehingga melahirkan komponen WhatsApp API, AI Chatbot, 

dan notifikasi otomatis, serta iterasi ketiga berupa fixasi oleh dewan 

dan pengurus. Artefak kedua berupa dokumen Renstra SI/TI yang 

disusun sebagai penerjemahan arsitektur versi 3.0 ke dalam lima 

komponen sesuai kerangka output Ward and Peppard: strategi SI (10 

domain), strategi TI (8 komponen), strategi manajemen SI/TI (7 

komponen), portofolio aplikasi (McFarlan Strategic Grid dengan 19 
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aplikasi), dan Roadmap implementasi (5 fase dalam 5 tahun). Artefak 

kedua divalidasi oleh perwakilan stakeholder kunci melalui Lembar 

Validasi Stakeholder terhadap sembilan aspek kebutuhan organisasi, 

yang seluruhnya dinyatakan sudah tercakup. Pendekatan dua-artefak 

ini di mana High-Level Architecture berfungsi sebagai tahap 

eksplorasi dan validasi awal kebutuhan organisasi secara iteratif 

sebelum Renstra SI/TI disusun secara formal  terbukti efektif, 

sekaligus menunjukkan bahwa siklus iteratif DSRM berfungsi tidak 

hanya sebagai mekanisme penyempurnaan artefak, tetapi juga sebagai 

mekanisme penemuan kebutuhan (requirement discovery) terbukti 

dari lahirnya komponen WhatsApp API dan AI Chatbot yang tidak 

teridentifikasi pada analisis awal. 

3. Portofolio aplikasi dipetakan ke dalam McFarlan Strategic Grid 

dengan total 19 aplikasi yang terdistribusi ke empat kuadran: kuadran 

Strategic berisi 5 aplikasi yang kritikal untuk masa depan namun 

belum operasional (Sistem Keuangan Terintegrasi BRIVA-SIB, 

Sistem PSB Terintegrasi end-to-end, Integrasi Akademik Madin-

Tahfidz-SPM, Dashboard Pimpinan, serta WhatsApp API dan AI 

Chatbot); kuadran Key Operational berisi 5 aplikasi yang sudah 

berjalan dan menjadi tumpuan operasional harian (Modul 

Administrasi Santri, Modul Penilaian Madin, Modul PSB Online, 

Website  Pesantren, dan Pembayaran BRIVA); kuadran High Potential 

berisi 4 aplikasi yang berpotensi penting namun belum operasional 

(Sistem POS BUMP, Digital Asset Management, Sistem Notifikasi 

Otomatis via WhatsApp, dan Modul Administrasi SPM); serta 

kuadran Support berisi 5 aplikasi pendukung (Modul Pengelolaan 

Alumni, Integrasi Media Sosial, Dashboard Publikasi, Log Audit dan 
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Monitoring, serta Modul Surat-Menyurat Otomatis). Pemetaan ini 

menjadi basis Roadmap implementasi lima tahun dalam lima fase: 

Fase 1 (penguatan fondasi dan infrastruktur), Fase 2 (integrasi sistem 

inti), Fase 3 (ekspansi dan inovasi layanan), Fase 4 (digitalisasi 

pendukung), dan Fase 5 (optimalisasi dan keberlanjutan). Urutan 

prioritas didasarkan pada McFarlan Grid aplikasi key operational 

dikuatkan pada Fase 1, aplikasi strategic diimplementasikan pada 

Fase 2-3, aplikasi high potential pada Fase 3-4, dan aplikasi support 

pada Fase 4-5 serta mempertimbangkan prasyarat teknis dan kapasitas 

sumber daya pesantren agar implementasi berjalan realistis dan 

berkesinambungan. 

 

B. Saran 

1. Bagi PPTQ Baitul 'Abidin Darussalam 

a. Menjadikan Renstra SI/TI sebagai pedoman resmi pengambilan 

keputusan pengembangan SI/TI agar tidak berjalan taktis-reaktif.  

b. Melaksanakan Roadmap secara bertahap sesuai fase, dimulai dari 

penguatan infrastruktur dan modul key operational.  

c. Memperkuat SDM TI melalui penambahan tenaga teknis dan 

pelatihan berkala bagi pengguna di setiap unit.  

d. Melakukan evaluasi berkala minimal setiap tahun terhadap 

pelaksanaan Renstra SI/TI. 

 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

a. Melanjutkan ke tahap implementasi dan pengujian teknis modul-

modul yang direkomendasikan, sehingga siklus DSR diperluas 

hingga evaluasi pasca-implementasi.  
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b. Mereplikasi integrasi DSRM dan Ward and Peppard pada 

pesantren lain dengan karakteristik berbeda untuk mematangkan 

pengetahuan desain yang dihasilkan.  

c. Memperdalam aspek change management dan organizational 

readiness dalam implementasi Renstra SI/TI di lingkungan 

pesantren.  

d. Mengembangkan digital maturity model yang kontekstual untuk 

pesantren sebagai instrumen evaluasi mandiri. 
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